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Abstract: The problem in the classroom is that teachers too often use models and learning methods that have not been varied without utilizing technology or learning media, and learning facilities are inadequate. In the learning process students are bored, find it difficult to understand abstract concepts in mathematics, there are students who score below the KKM and are passive or disruptive to learning. This study aims to improve student learning outcomes in math subjects on addition material using E-module media and number bags for third grade students of Ciptomulyo 2 State Elementary School in Malang. Classroom Action Research (PTK) includes planning, action and observation stages, as well as reflection on each cycle, this research was carried out in 2 cycles. The subjects in this study were third grade students at Ciptomulyo 2 Malang State Elementary School, totaling 21 students. Data collection techniques include observation using an assessment sheet to monitor learning outcomes and for tests using question sheets, namely pre-test and post-test used to measure the increase in student understanding before and after the application of the discovery learning model and math module, and documentation using video recordings of the learning process as evidence and analysis.  Data were analyzed quantitatively and qualitatively. The results showed that student learning outcomes increased with the average value of cycle I reaching 78.09 with a percentage of completeness of 61.90%, while the average value of cycle II reached 83.33 with a percentage of completeness of 85.71%. It can be concluded, student learning outcomes increased with the existence of math emodules. The comparison between cycle 1 and cycle 2 increased the average by 5.24% and the percentage of completers by 23.81%. 
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Abstrak: Masalah di kelas adalah guru terlalu sering menggunakan model dan metode pembelajarannya yang belum bervariatif tanpa memanfaatkan teknologi atau media pembelajaran, serta fasilitas pembelajaran pun kurang memadai. Pada proses pembelajaran siswa bosan, sulit memahami konsep abstrak dalam matematika, terdapat siswa nilainya di bawah KKM serta pasif atau mengganggu pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika materi penjumlahan dengan menggunakan media E-modul dan kantong bilangan pada siswa kelas III SD Negeri Ciptomulyo 2 Malang. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) melibatkan tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi dalam dua siklus.Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas III di SD Negeri Ciptomulyo 2 Malang yang berjumlah 21 siswa. Teknik pengumpulan data meliputi observasi menggunakan lembar penilaian untuk memantau hasil belajar dan untuk tes menggunakan lembar soal yaitu pre-test dan post-test digunakan untuk mengukur peningkatan pemahaman siswa sebelum maupun setelah penerapan model discovery learning dan emodul matematika, serta dokumentasi menggunakan rekaman video proses pembelajaran sebagai bukti dan analisis.  Data dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa meningkat dengan nilai rata-rata siklus I mencapai 78,09 dengan persentase ketuntasan 61,90%, sedangkan nilai rata-rata siklus II mencapai 83,33 dengan persentase ketuntasan 85,71% dapat disimpulkan, hasil belajar siswa meningkat dengan adanya emodul matematika. Perbandingan antara siklus 1 dan siklus 2 mengalami peningkatan rata-rata sebesar 5,24% dan presentase tuntas sebesar 23,81%. 
Kata kunci: Hasil Belajar Matematika, E-Modul materi penjumlahan, Discovery Learning


Pendahuluan
Matematika adalah ilmu dasar yang penting untuk mengembangkan pemikiran logis, kreatif, cermat, efisien, dan solutif pada peserta didik (Irianto Aras, 2021). Matematika adalah alat untuk memecahkan masalah sehari-hari (Suhartin, 2017). Matematika perlu diajarkan sejak SD untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan kerja sama. Proses ini memerlukan media konkret sesuai perkembangan siswa. Sianturi, (2023) Konsep matematika bersifat abstrak, sementara siswa SD berpikir dari hal konkret menuju abstrak. Oleh karena itu, media visual dan konkret diperlukan untuk membantu siswa berpikir abstrak tentang matematika.
Guru perlu kreatif dan inovatif dalam mengelola kelas, dan pemilihan media pembelajaran yang tepat mempengaruhi proses belajar mengajar. (Rifki Prasinto, 2022). Pembelajaran lebih berarti jika siswa berpartisipasi langsung, meningkatkan pemikiran dan membangun pengetahuan baru. Media pembelajaran yang sesuai mendukung siswa untuk belajar secara aktif dan bermakna (Kurniawati, 2022).
Observasi di SDN Ciptomulyo 2 Kota Malang menunjukkan bahwa proses pembelajaran di kelas 3 dengan kurikulum merdeka masih berpusat pada guru dan menggunakan metode yang monoton, sehingga siswa merasa bosan dan tidak termotivasi. Guru belum memanfaatkan teknologi, menyebabkan siswa pasif dan kesulitan memahami konsep abstrak dalam matematika. Hal ini terlihat dari hasil pretest yang menunjukkan rata-rata nilai siswa tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Untuk meningkatkan hasil belajar dan kemampuan matematika siswa yang masih rendah, peneliti tertarik membuat media pembelajaran berupa emodul matematika dengan media kantung bilangan dan model discovery learning. Menurut  Darmawan, (2015) Penggunaan teknologi sebagai media dapat meningkatkan hasil belajar dan memberikan pemahaman bagi peserta didik.
Media pembelajaran adalah sarana untuk menyampaikan materi untuk mempermudah komunikasi antara guru dan siswa, sehingga meningkatkan efektivitas pembelajaran (Rusman, 2020). Pemilihan media pembelajaran yang menarik, seperti e-modul iSpring dan kantong bilangan dapat membantu guru menyampaikan materi secara menyenangkan, mendorong siswa aktif, membangun pengetahuan sendiri, dan meningkatkan hasil belajar..
Media modul elektronik adalah buku teks digital yang dirancang khusus dan dapat diakses oleh siswa melalui komputer, laptop, tablet, atau smartphone untuk pembelajaran. (Asmiyunda et al., 2018). Menurut Perdana, (2017) E-modul adalah sumber belajar digital terstruktur yang menyajikan video, audio, animasi, dan konsep pembelajaran menarik.. Keunggulannya termasuk materi lengkap, tampilan menarik, dan kemudahan penggunaan untuk pembelajaran mandiri. Namun, kelemahannya adalah keterbatasan penggunaan pada sistem Android dan tidak dapat diakses di iOS atau Windows Phone. (Ninawati, 2021). E-Modul akan dirancang menggunakan software I-Spring Suite untuk menarik minat siswa dan mendukung pembelajaran mandiri.
E-Modul menggunakan software atau disebut add-ins untuk membuat emodul atau bahan ajar yang disebut dengan iSpring Suite. Menurut Sholeh, (2018) iSpring Suite adalah aplikasi tambahan untuk PowerPoint yang dapat mengubah presentasi (PPT/PPS) menjadi file SWF (Shockwave Flash). Hasil media dari iSpring Suite dapat dikonversi ke format Flash, PowerPoint, HTML5, MP4, dan digunakan pada perangkat mobile (Pritakinanthi, 2017). iSpring Suite adalah plug-in untuk PowerPoint yang digunakan dalam pemasaran, video simulasi, kursus interaktif, dan pembelajaran kelas karena kemudahan dalam membuat kreasi menarik. Menurut Sasahan, (2017) Modul berbasis iSpring Suite cocok sebagai sumber belajar mandiri.
Pembelajaran didukung oleh media konkret berupa kantong bilangan yang ditempel pada kain atau kertas untuk menunjukkan nilai tempat, dengan sedotan sebagai pengisi untuk indikasi jumlah bilangan. Media ini dirancang untuk memudahkan siswa belajar matematika, khususnya penjumlahan dan pengurangan (Janah, 2023). Media kantong bilangan terdiri dari kantong transparan yang tersusun sesuai urutan nilai tempat, memudahkan siswa memahami operasi penjumlahan dan pengurangan bersusun.
Media kantong bilangan menurut Darius, (2023) Media ini membantu menanamkan pemahaman konsep dan keterampilan. Media konkret digunakan agar siswa dapat memahami konsep, mengenali nilai tempat bilangan, serta melakukan penjumlahan dan pengurangan secara terstruktur. Ini memerlukan penerapan model pembelajaran inovatif seperti Discovery Learning.
Discovery Learning merupakan model pembelajaran yang berpusat pada siswa, mendorong mereka menyelidiki dan memecahkan masalah secara mandiri. Menurut Rahmat,  (2021), metode ini menekankan penyelesaian masalah, sementara Hosnan, (2016) menyebutnya sebagai cara belajar aktif yang membuat hasil lebih mudah diingat. Hamalik, (2015) menambahkan bahwa pembelajaran ini membuat informasi lebih tahan lama dalam ingatan, karena siswa aktif menemukan konsep melalui pengamatan dan percobaan. 
Langkah utama Discovery Learning meliputi simulasi, identifikasi masalah, pengumpulan dan pengolahan data, pembuktian, dan kesimpulan (Widiastuti, 2022). Model ini mendorong siswa mengajukan pertanyaan, menarik kesimpulan dari pengalaman, dan mengorganisasikan materi menjadi bentuk akhir.
Hasil belajar adalah penilaian kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa setelah kegiatan pembelajaran, yang mencerminkan perubahan dalam perilaku mereka. (Izabella et al., 2021). Hasil belajar mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Untuk meningkatkan hasil belajar Matematika, guru menggunakan media elektronik dan konkrit yang memudahkan siswa memahami materi. 
Menurut penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Pratama, (2019) Penelitian tindakan kelas menunjukkan bahwa hasil belajar matematika menggunakan media kantong bilangan pada siswa kelas I SD Negeri 1 Karangsari, Kulonprogo meningkat. Pada siklus I terjadi peningkatan sebesar 55,56%, dan pada siklus II meningkat 85,19%. Rata-rata nilai hasil belajar juga naik dari 62,94 pada siklus I menjadi 82,96 pada siklus II. Persamaannya dengan penelitian terdahulu adalah media kantong bilangan digunakan untuk pembelajaran matematika, Adapun perbedaannya ialah selain menggunakan media kantung bilangan peneliti juga menggunakan E-Modul berbasis ispring yang dikominaskan antara materi dengan game pada quiziz, ada juga latihan soal pemahaman di quiziz, rangkuman materi, glosarium.
Penelitian ini bertujuan meningkatkan hasil belajar siswa kelas III SD Negeri Ciptomulyo 2 Malang pada materi penjumlahan matematika melalui penggunaan media E-modul dan kantong bilangan. Media ini memiliki kebaruhan yaitu media e-modul ini didukung dengan tampilan yang menarik seperti tampilan awal menu interaktif ada suara sambutan selamat datang, musik pengiring, latihan soal pemahaman di quiziz, rangkuman materi, glosarium serta media konkret kantung bilangan didesain dengan menarik 
Berdasarkan hasil paparan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian Tindakan Kelas yang berjudul “Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Menggunakan Emodul Matematika Tentang Penjumlahan Berbantuan Media Kantung Bilangan Dengan Model Discovery Learning Kelas 3 SDN Ciptomulyo 2 Malang”. Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran objektif tentang peningkatan hasil belajar Matematika materi Kalimat Matematika kelas III.

Metode
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research, yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru sekaligus peneliti. PTK dilakukan secara kolaboratif dan partisipatif dengan merancang, melaksanakan, serta merefleksikan tindakan dalam siklus yang bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan kualitas proses pembelajaran (Tampubolon, 2014). Peneliti memilih metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk mengeksplorasi cara meningkatkan hasil belajar matematika melalui penggunaan e-modul berbasis iSpring dan media kantong bilangan.
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan desain Kemmis dan McTaggart, yang mencakup empat komponen dalam setiap siklus (1) perencanaan atau pengorganisasian kegiatan penelitian di kelas, (2) tindakan atau pelaksanaan kegiatan, (3) pengamatan atau evaluasi dan interpretasi temuan, (4) refleksi atau pemantauan hasil PTK (Rohita, 2016). Gambar berikut memberikan penjelasan mengenai strategi pelaksanaan PTK:
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Gambar 1. Alur pelaksanaan PTK Model Kemmis dan Taggart (Kemmis et al, 2014) 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Ciptomulyo 2 Malang, Jalan Kolonel Sugiono Gg.VIII, pada semester I tahun ajaran 2024/2025. Subjek penelitian adalah 21 siswa kelas III, terdiri dari 9 laki-laki dan 12 perempuan.


Tabel 1. Jadwal pengambilan data penelitian
	Kegiatan
	Pretest
	Siklus I . Posttest I
	Siklus II . Posttest II

	Hari/Tanggal
	Jumat, 2 Agustus 2024
Pukul 07.00 – 09.00
	Jumat, 2 Agustus 2024
Pukul 07.00 – 09.00
Selasa, 6 Agustus 2024
Pukul 09.30.00 – 11.30
	Kamis, 8 Agustus 2024 Pukul 09.30.00 – 11.30
Jumat, 9 Agustus 2024
Pukul 07.00 – 09.00


Dimodifikasi dari Pratama, (2019)
Dalam penelitian tindakan kelas, menggunakan teknik pengumpulan data meliputi pengamatan untuk menilai efek tindakan terhadap sasaran (Kunandar, 2013: 143), Tes terdiri dari prasiklus (pretest), siklus 1 dan 2 (posttest) untuk mengevaluasi perkembangan siswa (Kunandar, 2013: 186) dan Dokumentasi digunakan merekam aktivitas dan peristiwa penting di kelas selama pembelajaran (Kunandar, 2013: 195).
Instrumen pengumpulan data dalam penelitian tindakan kelas meliputi lembar Observasi dengan menggunakan observasi terstruktur dengan format rinci untuk merekam data pembelajaran (Elan, 2022), Tes Evaluasi yaitu menggunakan soal evaluasi digunakan untuk mengukur tingkat hasil belajar siswa setelah penerapan model Discovery Learning.
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis kualitatif dan kuantitatif. Penelitian Deskriptif Kualitatif merupakan sebuah metode yang beralur induktif melalui pendekatan kualitatif sederhana (Septianingsih et al., 2024), Teknik analisis data kualitatif diperoleh dari aktivitas selama proses pembelajaran terhadap variabel proses dalam penelitian. Data dianalisis melalui tiga tahap: reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Teknik analisis data kualitatif digunakan untuk menggambarkan tingkat keberhasilan yang dicapai. 
Teknik analisis data kuantitatif digunakan untuk mengukur peningkatan hasil belajar dengan menghitung rata-rata nilai tes dan persentase peserta didik yang mencapai KKM di setiap siklus.. Menurut Prayogi, (2024) Pendekatan ini menggunakan data terukur seperti angka atau nilai numerik untuk menghasilkan temuan yang objektif dan dapat diuji secara statistik. Data yang diperoleh dari setiap pertemuan dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk menghitung rata-rata menggunakan rumus yang telah ditentukan, menurut (Arikunto, 2021) untuk menentukan M = Nilai rata-rata kelas yaitu dengan mengetahui ΣX = Jumlah nilai akhir kemudian dibagi dengan N = Jumlah siswa. Rumus untuk menghitung persentase keberhasilan siswa dalam pembelajaran adalah sebagai berikut (Pratama, 2019) : Untuk menentukan P = Angka Persentase yaitu dengan mengetahui f = Jumlah siswa yang mencapai nilai ≥ KKM kemudian dibagi dengan N = Jumlah siswa dikalikan 100%. Persentase hasil data tersebut kemudian dikualifikasikan sesuai dengan kriteria atau kategori yang telah ditetapkan : Presentase 0% - 25% (Sangat Kurang), 26% - 54% (Kurang), 55% - 69% (Cukup), 70% - 84% (Baik), 85% - 100% Sangat baik.

Hasil dan Pembahasan
Penelitian dilakukan melalui dua siklus. Sebelum dimulainya siklus, peneliti melaksanakan pra siklus. Penelitian tindakan kelas ini diawali dengan kegiatan observasi untuk mengetahui kondisi awal dan mengidentifikasi permasalahan yang terjadi dalam mata Pelajaran Matematika, serta dilakukan pretest untuk mengetahui hasil belajar di awal.Berikut hasil perolehan nilai pretes Mata Pelajaran Matematika kelas 3 SDN Ciptomulyo 2 Malang.
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Belajar Pra Siklus
	No
	Nilai yang di dapat siswa
	Jumlah siswa
	Jumlah seluruh nilai

	1.
	100
	2
	200

	2.
	90
	4
	360

	3.
	80
	3
	240

	4.
	70
	4
	280

	5.
	60
	1
	60

	6.
	50
	2
	100

	7.
	40
	4
	160

	8.
	20
	1
	20



	No
	Aspek
	Pra Siklus

	1.
	Jumlah seluruh siswa
	21

	2.
	KKM
	75

	3.
	Jumlah seluruh nilai
	1.420

	4.
	Nilai rata-rata
	67,61

	5.
	Jumlah siswa tuntas
	9

	6.
	Persentase Ketuntasan
	42,85%

	7.
	Jumlah siswa belum tuntas
	12

	8.
	Persentase Ketidaktuntasan
	57,14%


Dimodifikasi dari Pratama, (2019)
Dari tabel tingkat keberhasilan siswa menunjukkan bahwa dari jumlah 21 siswa dengan KKM 75, siswa mendapatkan nilai rata-rata 67,61 dari jumlah seluruh nilai 1.420. Jumlah siswa tuntas yaitu 9 dengan presentase ketuntasan 42,85%, sedangkan jumlah siswa yang belum tuntas yaitu 12 dengan presentase ketidaktuntasan 57,14%.
Dari hasil data pra siklus tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar belum mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM) yaitu 75. Hal ini disebabkan saat melaksanakan proses kegiatan pembelajaran guru terlalu sering menggunakan model dan metode pembelajaran yang belum bervariatif sehingga siswa merasa bosan atau jenuh, guru belum memanfaatkan teknologi, sehingga banyak siswa tidak termotivasi, pasif, dan kesulitan memahami konsep abstrak dalam matematika. Guru seharusnya memilih model pembelajaran yang sesuai dan berfokus pada peserta didik, serta menggunakan media penunjang untuk menambah minat dan antusias siswa pada proses pembelajaran. Maka dari itu, selaras dengan pendapat (Rikawati & Sitinjak, 2020) bahwa keaktifan belajar siswa meningkat dengan proses pembelajaran yang menarik, membuat siswa lebih antusias.
Pada siklus 1, diikuti oleh 21 siswa, peneliti memperbaiki proses pembelajaran dengan menerapkan model Discovery Learning dan media emodul matematika untuk meningkatkan hasil belajar matematika dan memecahkan permasalahan dari pembelajaran sebelumnya di kelas 3 SDN Ciptomulyo 2 Malang.
Penerapan model dan media pembelajaran yang dipilih membuat siswa lebih tertarik, mengikuti arahan guru, dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan serta antusias. Solusi tersebut dikuatkan oleh pendapat (Aidah, 2023) untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa, model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa adalah discovery learning.
Hasil yang didapat pada pelaksanaan yaitu meningkatknya hasil belajar kognitif siswa. Penilaian kognitif ini menjadi nilai hasil belajar siswa dan sebagai bahan evaluasi siswa tahap siklus berikutnya. Adanya peningkatan antara prasiklus dengan siklus 1, dengan diperoleh data sebagai berikut :

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Belajar Siklus I
	No
	Nilai yang di dapat siswa
	Jumlah siswa
	Jumlah seluruh nilai

	1.
	100
	5
	500

	2.
	90
	3
	270

	3.
	80
	5
	400

	4.
	70
	4
	280

	5.
	60
	2
	120

	6.
	40
	1
	40

	7.
	30
	1
	30


	
	No
	Aspek
	Siklus I

	1.
	Jumlah seluruh siswa
	21

	2.
	KKM
	75

	3.
	Jumlah seluruh nilai
	1.640

	4.
	Nilai rata-rata
	78,09

	5.
	Jumlah siswa tuntas
	13

	6.
	Persentase Ketuntasan
	[bookmark: _Hlk175488081]61,90%

	7.
	Jumlah siswa belum tuntas
	8

	8.
	Persentase Ketidaktuntasan
	38,09%


Dimodifikasi dari Pratama, (2019)
Hasil penilaian menunjukkan peningkatan dari pra siklus ke siklus 1. Rata-rata nilai meningkat dari 67,61 pada pra siklus menjadi 78,09 pada siklus 1, dan persentase ketuntasan naik dari 42,85% menjadi 61,90%. Secara keseluruhan, terjadi peningkatan rata-rata sebesar 10,48% dan persentase ketuntasan sebesar 19,05%.
Data siklus 1 menunjukkan peningkatan hasil belajar dibandingkan pra-siklus, namun masih ada 8 siswa yang belum mencapai ketuntasan. Penyebab dari ketidaktuntasan tersebut dipengaruhui dari beberapa faktor yaitu waktu yang terbatas untuk persiapan materi, pengajaran, dan penilaian. 
Guru kesulitan dalam mengelola dinamika kelas dan belum bisa dalam mengkondisikan perilaku siswa yang mengganggu atau tidak mematuhi aturan kelas. Dari kekurangan-kekurangan pada siklus 1, guru mengemas kegiatas proses pembelajaran dengan lebih baik lagi yaitu dengan melaksanakan siklus II.
Pada siklus II, terjadi peningkatan hasil belajar siswa. Guru mengelola pembelajaran secara optimal menggunakan model discovery learning dan media e-modul berbasis iSpring dengan bantuan kantung bilangan dalam pelajaran matematika tentang penjumlahan di kelas 3 SDN Ciptomulyo 2 Malang.
Berdasarkan analisa data setelah melakukan perbaikan pada pembelajaran siklus I, maka dilaksanakan pembelajaran pada siklus II. Pada siklus II, peneliti merencanakan pembelajaran yang lebih menarik dengan memperbaiki bahan ajar dan menambah variasi pada media emodul agar mampu menambahkan minat peserta didik untuk fokus dalam proses pelaksanaan pembelajaran. 
Pada tahap ini, terjadi peningkatan hasil belajar yang sangat pesat, jika dibandingkan dengan hasil belajar pra siklus dan siklus I. Hasil yang dicapai dilihat dari proses guru mengelola pembelajaran melalui model discovery learning secara maksimal dengan menggunakan media ispring.  Berikut ini tabel hasil penilaian siklus 2 diperoleh data sebagai berikut :
Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Belajar siklus II
	No
	Nilai yang di dapat siswa
	Jumlah siswa
	Jumlah seluruh nilai

	1.
	100
	5
	500

	2.
	90
	6
	540

	3.
	80
	7
	560

	4.
	60
	1
	60

	5.
	50
	1
	50

	6.
	40
	1
	40



	No
	Aspek
	Siklus II

	1.
	Jumlah seluruh siswa
	21

	2.
	KKM
	75

	3.
	Jumlah seluruh nilai
	1.750

	4.
	Nilai rata-rata
	83,33

	5.
	Jumlah siswa tuntas
	18

	6.
	Persentase Ketuntasan
	85,71%

	7.
	Jumlah siswa belum tuntas
	3

	8.
	Persentase Ketidaktuntasan
	14,28%


Dimodifikasi dari Pratama, (2019)
Hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan signifikan dari pra siklus ke siklus 2. Rata-rata nilai meningkat dari 67,61 (pra siklus) menjadi 78,09 (siklus 1), dan 83,33 (siklus 2). Persentase ketuntasan naik dari 42,85% (pra siklus) menjadi 61,90% (siklus 1), dan 85,71% (siklus 2). Peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2 mencakup kenaikan rata-rata 5,24% dan ketuntasan 23,81%. Dibandingkan dengan sebelum siklus 1, peningkatan pada siklus 2 sangat signifikan. Berikut ini tabel hasil penilaian antara pra siklus, siklus 1, dan siklus 2.


Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Belajar 
	No
	Aspek
	Tuntas
	Tidak Tuntas

	1.
	Pra Siklus
	42,85%
	57,14%

	2.
	Siklus 1
	61,90%
	38,09%

	3.
	Siklus 2
	85,71%
	14,28%


Dimodifikasi dari Pratama, (2019)

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Belajar 
	No
	Aspek
	Rata-rata
	Presentase tuntas

	1.
	Pra Siklus
	67,61
	42,85%

	2.
	Siklus 1
	78,09
	61,90%

	3.
	Siklus 2
	83,33
	[bookmark: _Hlk174419530]85,71%


Dimodifikasi dari Pratama, (2019)
Berdasarkan analisis, persentase ketuntasan hasil belajar matematika peserta didik meningkat pesat dari pra siklus hingga siklus II. Pada pra siklus, guru belum menerapkan model discovery learning dan e-modul, sehingga banyak siswa belum mencapai ketuntasan. Pada siklus I, model dan media ini mulai diterapkan, namun belum optimal, sehingga hasil belajar meningkat dengan kategori sedang. Pada siklus II, penerapan discovery learning, e-modul, dan kantung bilangan dilakukan secara maksimal, menyebabkan peningkatan hasil belajar yang signifikan.

Kesimpulan
Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan e-modul iSpring dengan media kantung bilangan dan model discovery learning pada pelajaran matematika berhasil meningkatkan hasil belajar siswa kelas 3 SDN Ciptomulyo 2 Malang. Peningkatan ini terlihat jelas dari kenaikan nilai tes siswa, terutama pada siklus II yang menunjukkan peningkatan pesat dibandingkan sebelum siklus I.

Saran
Guru diharapkan menggunakan e-modul matematika, kantung bilangan, dan model Discovery Learning untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Model Discovery Learning harus disesuaikan dengan kondisi siswa agar tetap fokus dan mampu menerapkan konsep yang dipelajari..
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Rekapitulasi Tuntas dan Tidak Tuntas

Tuntas	Pra Siklus	Siklus 1	Siklus 2	42.85	61.9	85.71	Tidak Tuntas	Pra Siklus	Siklus 1	Siklus 2	57.14	38.090000000000003	14.28	



Rekapitulasi Hasil Belajar 

Rata-Rata	Pra Siklus	Siklus 1	Siklus 2	67.61	78.09	83.33	Presentase Ketuntas	Pra Siklus	Siklus 1	Siklus 2	42.85	61.9	85.71	
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